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ABSTRAK

Perjanjian kerja sama bagi hasil merupakan salah satu
aktivitas bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Tanjung
Iman Kecamatan Blambangan Pagar karena masyarakatnya adalah
buruh supir, mereka mempunyai kemampuan dalam mengemudikan
mobil namun mereka tidak memiliki modal maka mereka melakukan
kerjasama dengan sistem bagi hasil terhadap seseorang yang memiliki
truk dan modal. Dalam praktiknya juragan menyediakan mobil truk,
bensin kepada supir dengan perjanjian secara lisan dan tidak adanya
perjanjian mengikat secara tertulis. Di Desa Tanjung Iman, pemilik
mobil truk sendiri mengubah akad perjanjian awal pada saat
kerjasama dan tidak hanya itu supir yang melakukan kerja sama bagi
hasil dengan pemilik mobil truk ikut menanggung biaya perbaikan
mobil truk apabila terjadi kerusakan. Hal itu justru membuat supir
mobil truk merasa sangat keberatan dikarenakan harus ikut
menanggung biaya perbaikan mobil truk apabila terjadi kerusakan.
Ada beberapa rumusan masalah, vyaitu: 1) Bagaimana Praktik
Pelaksanaan Akad Bagi Hasil antara pemilik mobil truk dan sopir di
Desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten
Lampung Utara? 2) Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Tentang Pelaksanaan Akad Bagi Basil pada Pemilik Mobil Truk dan
Sopir " di. Desa Tanjung Iman = Kecamatan Blambangan Pagar
Kabupaten Lampung Utara?

Penelitian ini _bersifat deskriptif dan dianalisis dengan
pengumpulan data.menggunakan teknik-wawancara dan dokumentasi,
pengolahan data dilakukan melalui editing dan sistematis data, analisis
data secara kualitatif dengan mengunakan metode deduktif, dengan
tujuan mengetahui bagaimana Praktek Pelaksanan Akad Bagi Hasil
antara pemilik mobil truk dan sopir di Desa Tanjung Iman Kecamatan
Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara dan Bagaimana
Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktek Bagi Basil pada
Pemilik Mobil Truk dan Sopir di Desa Tanjung Iman Kecamatan
Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara Berdasarkan hasil
penelitian dapat dikemukakan Praktek Bagi Hasil antara pemilik
mobil truk dan sopir di Desa Tanjung yaitu terjadinya perubahan akad
secara sepihak dan belum memenuhi syarat bagi hasil.

Kesimulan penelitian menunjukkan bahwa Praktek bagi hasil
praktik bagi hasil yang terjadi di Desa Tanjung Iman Kecamatan
Blambangan Pagar, ialah kerja sama bagi hasil antara pemilik mobil
truk dengan supir, dimana pemilik Mobil menyediakan mobil, bensin



dan modal. Sedangkan supir yang bekerja mengangkut muatan ikut
menanggung biaya perbaikan apabila ada kerusakan terhadap mobil
truk. Menurut Hukum Ekonomi Syari’ah praktik di Tanjung Iman
menggunakan sistem mudhrabah, namun dalam praktiknya di
masyarakat yang mana biaya kerusakan pada mobil menjadi tanggung
jawab pemilik mobil dan supir. Selain itu Pembagian bagi hasil
muatan pada awal perjanjian di bagi dua bagian yaitu 50% untuk
pemilik mobil dan 50% untuk supir, namun pemilik mobil
merubahnya menjadi 60% untuk pemilik dan 40% supir.

Kata kunci: Perjanjian Kerjasama, Sistem Bagi Hasil (Mudharabah)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,
Allah Maha Penyayang kepadamu”
(Q.S An-Nisa ayat 29)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam memahami penelitian ini. Maka
perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari
beberapa istilah yang terkait dalam penelitain ini. Dengan
penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalah
pemahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses
penekanan terhadap pokok permasalah yang akan dibahas.

Adapun judul penelitian ini yaitu “Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Tentang Pelaksanaan Akad Bagi Hasil Antara
Pemilik Mobil Truk Dan Sopir (Studi di Desa Tanjung Iman
Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara)".
Adapun istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah menurut kamus
besar bahasa Indonesiaj adalah hasil meninjau, pandangan,
pendapat  (sesudah  "menyelidiki, -~ mempelajari, dan
sebagainya)’, yang mengatur tentang--hubungan manusia
dengan manusia-yang lainnya dalam._memenuhi kebutuhan
hidupnya yang yang ketetapan telah ditentukan oleh allah
SWT berupa aturan dan larangan bagi umat manusia.?

2. Praktik Bagi Hasil

Sistem bagi hasil merupakan praktik di mana
dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam
melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut

! Departeman Pendidikan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
ed ke-4”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 1470.

2 Fathruhman Djamil, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rawamangun,
2013), 123.
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diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang
akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih.?
3. Pemilik mobil dan sopir

Pemilik mobil truk adalah seseorang yang memiliki
mobil truk. Sopir mobil ialah pengemudi profesional yang
dibayar oleh pemilik usaha untuk mengemudikan truk, adapun
peran supir itu sendiri yaitu merawat, menyiapkan dan
mengemudi kendaraan operasional untuk mengantar dan
menjemput barang.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat di jelaskan
bahwa maksud judul penelitian ini adalah melakukan Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah Tentang Bagi Hasil Antara Pemilik
Mobil Truk Dan Sopir dimana ketika terjadinya akad kerja sama
kedua belah pihak akan mendapatkan keuntungan dan mungkin
ada kerugian. Praktik kerja sama bagi hasil akad apa yang
sebenarnya menurut pandangan Hukum Ekonomi Syariah.

B. Latar Belakang

Transaksi bisnis yang menjadi inti dalam figh muamalah
ialah'  transaksi Mudharabah/ bagi hasil. Mudharabah adalah
kontrak antara dua pihak dimana satu pihak disebut-rab al-mal
(investor) mempercayakan uang kepada pihak kedua, yang disebut
mudharib, untuk tujuan menjalankan usaha dagang. Secara istilah,
para ulama mengartikan mudharabah dengan redaksi yang
berbeda, Namun substansinya sama, yaitu perjanjian kemitraan
atau kerjasama antara pemilik modal (shahibul mal) dan pengelola
modal (mudharib) dengan pembagian keuntungan yang disepakati
bersama. Sedangkan kerugian finansial ditanggung oleh pemilik
modal. Pengelola modal tidak menanggung risiko finansial karena
dia telah menanggung kerugian lain yaitu berupa tenaga dan
waktu (non financial), kecuali kalau kerugian tersebut terjadi
akibat kecurangan pengelola.’

% Syafi’l Antoni, “Bank Syariah Teori dan Praktek”, (Jakarta: Gema Insani,
2001), 90.

* Mahmudatus Sa’diyah, ‘Mudharabah Dalam Figih Dan Perbankan
Syari’ah’, Jurnal Pengadilan Agama Kudus, Volume 1, No.2, Desember 2013, 305.
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Akad atau praktik bagi hasil merupakan praktik
dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan
kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya
pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua
belah pihak atau lebih.> Akad tersebut diperbolehkan dalam Islam,
karena untuk saling membantu antara orang yang mempunyai
modal dan orang yang ahli mengelola uang. Semangat yang ada
dalam akad mudharabah adalah semangat kerja sama dan saling
menutupi atas kelemahan masing-masing pihak.°
Sebagaimanafirman Allah dalam, surah An-Nisga ayat29:
5 558 oY Jbdl K K 586 ¥ sl GO

iy & 8 51 RN Bl 5 7K 2l

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu” (Q.S An-
Nisa ayat 29).

Nilai - keadilan "dalam ‘akad bagi hasil terletak pada
keuntungan..dan pembagian resiko dari masing-masing yang
sedang melakukan.kerja sama sesuai dengan porsi keterlibatannya.
Kedua belah pihak  akan menikmati keuntungan secara
proporsional, jika kerja sama tersebut mendapatkan keuntungan.
Sebaliknya, masing-masing pihak menerima kerugian secara
proporsional, jika usaha yang digalang bersama tidak
mendapatkan hasil. Dari aspek pemodal resikonya adalah
kehilangan uang yang diivestasikan. Dan dari aspek mudharib, ia
menerima resiko berupa kehilangan tenaga dan fikiran dalam
melakukan pengelolaan modal.’

® Novita Sari, ‘Prinsip Bagi Hasil Pada Perbankan Syari’ah’, Jurnal
Hukum Sehasen Vol.1 No.1 Tahun 2015, 54.

® M. Yazid Afandi, “Figh Muamalah”, (Yogyakarta: Logung Pustaka,
2009), 97.

" M. Yazid Afandi, “Figh Muamalah”, (Yogyakarta: Logung Pustaka,
2009), 98.



Hal ini sejalan dengan ketentuan pada Fatwa DSN MUI
Nomor 07/DSN-MUI/V1/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah
yang menyatakan bahwa : modal dapat berbentuk uang atau
barang yang dinilai. Jika modal diberikan dalam bentuk aset,
maka aset tersebut harus dinilai pada waktu akad.® Kedua, syarat
yang Dberkaitan dengan keuntungan. Dimana keuntungan
diperuntukan bagi kedua belah pihak, pembagian keuntungan
harus diketahui dan dinyatakan dalam awal perjanjian berdasarkan
presentase, pemodal menanggung semua kerugian kecuali
pengelola melakukan kelalaian atau kecurangan.’

Namun ada pula salah satu bentuk kegiatan manusia
dalam lapangan muamalah ialah mudahrabah atau bagi hasil yaitu
suatu jenis akad untuk mendapatkan keuntungan yang sama rata
antara pemilik mobil dan sopir. Belakangan ini, sudah marak
dengan bermacam-macam bentuk pembiayaan, baik itu jual beli
secara langsung, maupun mudharabah ataupun yang lebih dikenal
dengan bagi hasil.

Perjanjian kerjasama yang ada di Desa Tanjung Iman
Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara antara
pemilik mobil dan sopir menggunakan sistem mudharabah. Yang
mana usaha ini adalah usaha utama dari pihak pemilik-mobil truk,
usaha kerja sama bagi hasil antara pemiliki-mobil truk dengan
sopir. Tugas dari-pemilik truk adalah-menyediakan dana yang
akan digunakan untuk membuka usaha tersebut, seluruh dana
untuk keperluan dalam usaha berasal dari pemilik mobil truk.
Sedangkan tugas supir hanya menjalankan sebuah usaha yang
telah diamanahkan oleh pemilik mobil truk. Kemudian didalam
usaha tersebut pemilik mobil truk menyerahkan semuanya kepada
supir untuk menjalankan usaha miliknya.

Praktik mudharabah dalam akad kerjasama ini diatur
mengenai pembagian hasil yang diperoleh dari hasil angkut

® Fatwa DSN MUI Nomor 07/DSN-MUI/VI/2000 tentang Pembiayaan

Mudharabah
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/detail/11eae9055d4568b0870e3135
30363233.html.

168.

® Zainuddin Ali, “Hukum Ekonomi Syariah”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009),
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muatan oleh pemilik mobil dengan presentase pembagian
keuntungan 60% untuk pemilik mobil dan 40% untuk sopir. Salah
satu risiko permasalahan yang dialami dalam bisnis antara sopir
dan pemilik mobil truk ini adalah harga solar yang terkadang naik,
serta Rusaknya Mobil truk, sehingga mengakibatkan kerugian
bagi sopir dan pemilik mobil karena tidak bisa mengangkut
muatan, Biaya untuk service yang besar dan pemilik mobil tidak
sanggup namun kehidupan ekonomi sopir hanya mengandalkan
mobil tersebut terpaksa sopir truk juga mencari biayanya.

Akad kerja sama yang dilakukan antara pemilik mobil dan
sopir di desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar
Kabupaten Lampung Utara ada yang sesuai dengan akad dan ada
yang tidak sesuai tidak berdasarkan sistem hukum ekonomi Islam
yaitu Kerja sama ini di lakukan berdasarkan lisan bukan tulisan
Hal inilah yang menyebabkan sistem bagi hasil yang diterapkan di
desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten
Lampung Utara tidak sepenuhnya sesuai dengan Hukum Ekonomi
Syari’ah, karena jika terdapat salah satu pihak yang melakukan
kecurangan tidak bisa diberikan konsekuensi karena tidak adanya
bukti tertulis yang konkrit; meskipun para pihak telah bersepakat
sebelumnya. Kerja sama ini diharapkan semua pihak yang terkait
dapat sama-sama memperoleh keuntungan, sehingga para anggota
bisa terbantu untuk memenuhi kehidupan ekonominya.

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian

1. Fokus penelitian Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka yang menjadi fokus peneliti dalam pembahasan adalah
tentang praktik bagi hasil akad mudharabah pada Pemilik
Mobil Truk dan Sopir di Desa Tanjung Iman Kecamatan
Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara.

2. Sub fokus penelitian Berdasarkan fokus penelitian di atas
maka sub-fokus dari penelitian ini ada dua yaitu bagaimana
akad bagi hasil mudharabah yang diterapkan pada masyarakat
desa Tanjung Imam dan akad bagi hasil yang sesuai dengan
Hukum Ekonomi Syariah.



. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Praktik Bagi Hasil antara pemilik mobil truk dan
sopir di Desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar
Kabupaten Lampung Utara?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang
Pelaksanaan Akad Bagi Hasil Antara Pemilik Mobil Truk dan
Sopir di Desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar
Kabupaten Lampung Utara?

. Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui Praktik Bagi Hasil antara pemilik mobil
truk dan sopir di Desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan
Pagar Kabupaten Lampung Utara.

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Tentang Pelaksanaan Akad Bagi Hasil pada Pemilik Mobil
Truk dan Sopir di Desa Tanjung  Iman Kecamatan
Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara.

Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Memberikan sumbangsih bagi khasanah pemikiran Islam
pada umumnya civitas akademik fakultas Syari’ah jurusan
muamalah-khususnya,
b. Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
bagi penelitian selanjutnya terkait penelitian ini.
2. Secara praktis
a. Memberikan manfaat bagi masyarakat umum sehingga
mampu menumbuhkan rasa keimanan dan ketagwaan
kepada Allah SWT,
b. Dapat dijadikan landasan bagi umat Islam dalam acuan
pelaksanaan kerja sama bagi hasil antara pihak pemilik
mobil truk dan sopir sesuai syari’at Islam.

. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini bukanlah satu-satunya yang pernah
dilakukan sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji
tentang Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Pelaksanaan
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Akad bagi hasil antara pemilik mobil truk dengan sopir dalam
penelitian ini mengambil satu penelitian terdahulu yang relevan.

1. Skripsi Yusuf Maolana 2022, Judul Skripsi Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Penghasilan Tambahan Sopir di New Trans
Travel Purbalingga, Universitas Islam Negeri Prof. KH.
Saifuddin Zuhri Purwokerto. Persamaan dari penelitian ini
adalah sama-sama membahas perjanjian kerja sama vyaitu
menggunakan akad mudharabah dan kemudian sama-sama
memiliki peresentase perjanjian dalam akad Mudharabah bagi
hasil untuk pemilik ialah 60% dan untuk pengelola ialah 40%,
Dan kedua penelitian ini juga membahas dari sudut pandang
yang sama Yyaitu sama-sama membahas Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah-nya Perbedaannya dalam penelitian ini
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deduktif-induktif, sedangkan dalam penelitian penulis
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode berfikir induktif..*’

2. Skripsi-Anugrah  Rajusi 2021, Judul Skripsi Pelaksanaan
Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Angkutan Umum PT.Dolok
Sordang Putra Travel Pekan Baru Ditunjau Menurut Ekonomi
Syariah. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Persamaan dari-penelitian ini-adalah sama-sama membahas
praktik bagihasil yang menggunakan-akad Mudharabah dan
dianalisisa menggunakan analisis Deskriptif Kualitatif.
Kemudian perbedaan pertama tentang akad dalam penelitian
ini ada 2 akad yaitu akad mudharabah dan musyarakah, dan
dalam penelitian penulis hanya ada satu akad bagi hasil yaitu
mudharabah. Kemudian perbedaan yang kedua dalam
penelitian ini membahas dan memfokuskan pandangan
ekonomi syariah terhadap pelaksanaan sistem bagi hasil pada
usaha angkutan umum PT. Dolok Sordang Putra Travel
Pekanbaru. Sedangkan penelitian penulis memfokuskan

0 vyusuf Maolana, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penghasilan
Tambahan Sopir di New Trans Travel Purbalingga, (Skripsi Fakultas Syariah ,
Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022).



tentang Hukum Ekonomi Syariah tentang bagi hasil antara
pemilik mobil truk dan sopir.*

3. Anis Juliana Sari 2018, Skripsi Judul Skripsi Tinjauan Hukum
Islam Tentang Sistem Bagi Hasil atas Kerjasama Supir Utama
Dengan Supir Pengganti, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung. Persamaan dari penelitian ini sama-sama
menggunakan analisis Deskriptif Kualitatif, menggunakan
metode berfikir induktif, dan sistem bagi hasilnya sama-sama
menggunakan akad mudharabah. Kemudian perbedaanya
pertama, pada penelitian ini praktik yang terjadi dilapangan
dapat di golongkan dalam akad musyarakah, namun dalam
penelitian penulis praktik yang terjadi dilapangan dapat di
golongkan sebagai akad mudharabah. Perbedaan yang kedua
pada penelitian ini menggunakan praktik Hukum Islam,
sedangkan penelitian penulis menggunkan praktik Hukum
Ekonomi Syariah.*

4. Skripsi Yoga Bagas Erwanto 2021, Judul Skiripsi Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Bagi Hasil Antara
Pemilik Bus Mini Dan Supir, Institut Agama Islam.-Negeri
Madura. Persamaan /dalam penelitian ini dan penelitian
penulis ialah jika penelitian ini dalam praktikbagi hasil
menggunakan—akad Mudharabah, -maka—penelitian penulis
juga menetapkan akad.Mudharabah dalam praktik bagi hasil
yang terjadi dalam kasus kerja sama bagi hasil. Dan kedua
penelitian ini juga membahas dari sudut pandang yang sama
yaitu sama-sama membahas Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah-nya. Perbedaannya pada Penelitian ini menggunakan

™ Anugrah Rajusi, Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Angkutan
Umum PT. Dolok Sordang Putra Travel Pekan Baru Ditunjau Menurut Ekonomi
Syariah, (Skripsi Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,
Riau, 2021).

12 Anis Juliana, Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil atas
Kerjasama Supir Utama Dengan Supir Pengganti, (Skripsi Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2018).
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pendekatan sosiologis dengan jenis hukum empiris. Dan
penelitian penulis menggunakan Pendekatan normatif.*?

5. Jurnal Loli Amiliani 2022, Implementasi Akad Mudharabah
Pada Praktik usaha taksi plat hitam di Kecamatan
Sangkulirang, Universitas Islam  Negeri  Sultan  Aji
Muhammad Idris Samarinda. Persamaan pada penelitian ini
dan penelitian penulis adalah sama-sama membahas Praktik
kerjasama akad mudharabah antara setiap pemilik dan
pengelola, kemudian persamaan selanjutnya terletak pada
teknik analisis data yang digunakan ialah deskriftif analisis
kualitatif. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian
penulis ada jika penelitian ini akad Mudharabahnya adalah
70% untuk pemilik sedangkan 30% untuk pengelola,
sedangkan dalam penelitian penulis akad Mudharabahnya
adalah 60% untuk pemilik sedangkan 40% untuk pengelola.**

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian /ini -merupakan penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif, yaitu penelitian
mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi dilapangan
dengan.tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang
latar belakang keadaan sekarang. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan mengenai situasi atau
kejadian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman

secara sistematis dan akurat."

b. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat analisis deskriptif yaitu suatu
metode dalam penelitian status kelompok manusia atau

B3 Yoga Bagas Erwanto, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Bus Mini Dan Supir, (Skripsi Fakultas Syariah, ,
Institut Agama Islam Negeri, Madura, 2021).

4 Loli Amaliani, Implementasi Akad Mudharabah Pada Praktik usaha taksi
plat hitam di Kecamatan Sangkulirang, (Jurnal Universitas Islam Negeri Sultan Aji
Muhammad Idris Samarinda, 2022).

15 Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta; Ghalia Indonesia, 2003),7.
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objek situasi dan kondisi. penelitian ini memiliki ciri yang
penting yaitu bertujuan mengumpulkan data dan informasi
untuk disusun dan di analisis.
2. Sumber Data
a. Data Primer

Sumber data primer adalah adalah data yang
diperoleh dari sumber utama. Data primer diperoleh dari
responden dan informan serta narasumber.’® Data yang
diperolen dari responden serta narasumber melalui
wawacara langsung dengan pemilik mobil truk dan sopir
mobil truk di Desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan
Pagar Kabupaten Lampung Utara.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh
melalaui pegumpulan data yang bersifat dokumentasi
sebagai sumber penunjang untuk membantu melengkapi
dan memperkuat data pada peclitian ini, yaitu diperoleh
dari buku-buku, internet, atau artikel yang menjadi salah.
satu data pendukung _pad. penelitian tersebut. Data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi wilayah
yang.berkaitan dengan judul penelitian.

3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau

individu yang memiliki karakter tertentu, jenis dan lengkap,
objek atau nilai yang akan diteliti dalam populasi dapat berupa
orang, perusahaan, lembaga, media, dan sebagainya. Dalam
penelitian ini populasi dijadikan sebagai sampel. Sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan di teliti.
Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 4
orang dikarnakan orang yang terdapat dalam kasus penelitian.
yaitu sebagai berikut:
a. 2 orang sebagai pemilik mobil truk
b. 2 orang sebagai supir mobil truk

6 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University
Press, 2020), 89.
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4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode dalam
pengmpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalu
kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data
(pewawancara) dengan sumber data dari populasi
sampel.”” Maka dalam penelitian ini penulis akan
melakukan wawancara kepada pihak yang terkait dengan
penelitian ini di Desa Tanjung Iman Kecamatan
Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara.

b. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan metode sumber
data berapa atan media masa, atau dokumen-dokumen
yang tersedia dan berkaitan dengan objek penelitian.®®
Seperti gambaran data-data, catatan-catatan, yang
mendukung dalam penelitian yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan masyarakat yang terkait di Desa
Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten
Lampung Utara:

5. Metode Pengolahan Data

a. Editing adalah mengoreksi apakah data‘yang terkumpul
sudah lengkap sudah benar, dan sudah sesuai dengan
masalah.

b. Sistematis adalah menetapkan data menurut kerangka
sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah. Dalam
hal ini adalah data kelompokkan secara sistematis yaitu
yang sudah diedit dan di beri tanda menurut klasifikasi
dan urutan masalah.

6. Analisis Data
Setelah data diperoleh selanjutnya data tersebut akan
dianalisis. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara,

7 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta: Granit,
2004),72.

18 Sanipah faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Granit,
Sanipah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 25.
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catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara menyusun
pola memilih mana yang penting yang harus dipelajari,
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami disi sendiri
dan orang lain.*

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu Tinjauan
Hukum Ekonomi Syari“ah Tentang Pelaksanaan praktik bagi
hasil antara sopir mobil truk dan sopir yang akan dikaji
menggunakan metode kualitatif.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan metode berfikir induktif, yaitu metode
yang mempelajari suatu gejala yang atau kaidah-kaidah
dilapangan yang umum mengenai fenomena yang diselidiki.
20

I. Sistematika Pembahasan

Bab | Tentang pendahuluan, bab ini terdiri dari
identifikasi dan batasan masalah yakni penegasan judul, latar
belakang-masalah, identifikasi dan batasan masalah, Fokus Dan
Sub-Fokus Penelitian, rumusan; masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian, sistematika pembahasan. Hal ini dimaksud
sebagai kerangka“awal dalam menggabarkan isi pembahasan
kepada bab selanjutnya.

Bab Il Tentang landasan teori yang berkaitan Seperti
Pengertian Pengertian Sistem Bagi Hasil dan Praktik Bagi Hasil
Profit Sharing dan Revenue Sharing, Landasan Hukum Bagi Hasil
Dalam Al-Qur’an dan Hadist, Bentuk-Bentuk Akad dalam Praktik
Bagi Hasil, Bentuk-Bentuk Akad dalam Sistem Bagi Hasil, Akibat
Hukum dan Berakhirnya Akad, Pengertian Mudharabah, Prinsip-
Prinsip Bagi Hasil, Asas-Asas perjanjian Menurut Hukum Islam

Bab Il Tentang gambaran umum yang mencakup tentang
Gambaran Lokasi Penelitian, Bentuk-Bentuk Kerja Sama Antara

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti ,145.
2 gysiadi, Metode Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan
Penertiban LP2M lain Raden Intan Lampung, 2015), 95.
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Pemilik Mobil Truk dan sopir, Faktor Pendukung dan Penghambat
Kerja Sama Bagi Hasil Kendala-Kendala Yang ada Dalam Praktik
Kerja Sama Bagi Hasil.

Bab IV Tentang analisi data Mekanisme Bagi Hasil antara
pemilik mobil truk dan sopir di desa Tanjung Iman Kecamatan
Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara, Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Tentang Pelaksanaan Akad Bagi Basil pada
Pemilik Mobil Truk dan Sopir di desa Tanjung Iman Kecamatan
Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara.

Bab V terakhir merupakan bab penutup yang berisi
tentang kesimpulan dan keseluruhan uraian kemudian dilanjutkan
saran-saran sebagai upaya perbaikan dalam pelaksanaan praktik
bagi hasil antara pemilik mobil truk dan sopir Studi di Desa
Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten
Lampung Utara.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan mengenai Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang
Sistem Bagi Basil pada Pemilik Mobil Truk dan Sopir di desa
Tanjung Iman Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten
Lampung Utara, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan akad bagi hasil yang terjadi di desa Tanjung
Iman Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten Lampung
Utara ialah kerja sama bagi hasil antara pemilik mobil Truk
(bos) dengan buruh supir, dimana pemilik mobil truk dan
supir melalukan perjanjian secara lisan dan tidak tertulis, serta
tidak adanya saksi. Akad awal perjanjian bagi hasil
Mudahrabah ialah 50% : 50% dengan kepakatan jika ada
kerusan pada mobil truk supir juga harus ikut serta
bertanggung jawab. Namum, dalam praktiknya perjanjian bagi
hasil tersebut di ubah joleh pemilik mobil secara sepihak
sehingga bagi hasil pada praktiknya sudah di ubah menjadi
60% untuk _pemilik mobil dan 40% untuk-supir dan dengan
kesepakatan-yang sama pula bahwa-jika ada kerusakan pada
mobil truk supir juga harus ikut serta bertanggung jawab.

2. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah tentang pelaksanaan
akad bagi hasil antara pemilik mobil truk dan sopir dengan
memakai akad Mudharabah Yang dilakukan oleh pemilik
mobil truk dan sopir di Desa Tanjung Iman sudah sesuai
dengan Hukum Ekonomi Syariah, walaupun dalam perjanjian
bagi hasil mobil truk yang dilakukan masyarakat Desa
Tanjung Iman itu dilakukan secara lisan karena dalam Hukum
Ekonomi Syariah perjanjian boleh dilakukan dalam bentuk
tertulis atau lisan. Hukum Ekonomi Syariah hanya
menganjurkan menulis perjanjian agar terhindar dari hal-hal
yang bisa merugikan dalam suatu perjanjian. Tujuan dari
dibuat perjanjian dengan tertulis adalah agar memberikan

61
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kepastian hukum bagi para pihak dan sebagai alat bukti yang
sempurna, dikala timbul masalah dikemudian hari. Dan
bersifat turun-menurun dan rasa saling percaya.

B. Rekomendasi

Berdasarkan praktik dilapangan maka dapat disimpulkan

bahwasanya pelaksanaan akad bagi hasil antara pemilik mobil truk
dan sopir yang ada di desa Tanjung Iman Kecamatan Blambangan
Pagar Kabupaten Lampung Utara tidak sesuai dengan hukum
ekonomi syariah dan hukumnya tidak diperbolehkan, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam melakukan pembagian hasil Mudharabah yaitu antara

pemilik truk dan supir, seharusnya akad awal dilakukan secara
tertulis, supaya apabila salah satu kedua belah pihak
melakukan pelanggaran yang tidak sesuai dengan akad awal
maka bisa diberikan sanksi dan sesuai dengan syariat Islam.
Hal ini menjadi masukan bagi masyarakat yang akan
melakukan kerja sama bagi hasil, sehingga bisa sesuai dengan
syariat Islam.

Pembagian hasil antar=pemilik ‘truk dan supir seharusnya
pembagian_ hasil-dilakukan sesuai dengan konsep Hukum
Ekonomi Syariah dan. pembagian _hasil tidak dengan
penentuan sendiri yang dilakukan oleh pemilik truk, sehingga
tidak ada yang merasa dirugikan serta apabila berlandaskan
unsur kepercayaan dan saling tolong menolong seharusnya
semua pihak mempraktikannya dan harus memenuhi akad
yang telah disepakati serta tidak mendzalimi salah satu pihak.
Selain itu, tidak boleh mengambil manfaat dan hak orang lain
karena dalam prinsip muamalah menjujung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dan dilakukan dengan mengetengahkan akhlak
yang terpuji.
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